Bab I

Koordinat siku-siku
a. Koordinat Siku Empat (Cartesius)
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Pada gambar di atas,  terdapat 4 bidang simetris yang dibatasi oleh sumbu-sumbu koordinat (sumbu X dan Y), masing-masing bidang yang dibatasi oleh bidang dinamakan kwadran. Terdapat 4 kwadran, yaitu kuadran I (x>0, y>0), kwadran II (x<0, y>0), kwadran III (x<0, y<0), dan kwadran IV (x>0, y<0)
Misalkan P(x,y) sebarang titik pada bidang XOY, maka titik tersebut posisinya dapat dikwadran I, atau II, atau III, atau kwadran IV tergantung besaran x dan y. Misal P(x,y), maka x disebut absis, y disebut ordinat  dan P(x,y) disebut koordinat. 

Perhatikan gambar berikut ini. 
Misal P(x1,y1) dan terletak di kwadran I hal ini berarti x1 >0 dan y1 >0
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Dari gambar di atas, terdapat segitiga yang salah satu sudutnya situ-siku dititik M (
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. Menurut teoram Pythagoras

OP2 
= OM2 + MP2
         
= (x1-0)2 + (y1-0)2

         
= x12 + y12
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Bentuk ini dinamakan humus jarak dua titik yang menghubungkan titik O(0,0) dengan titik P(x
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b. Jarak  antara Dua Titik pada Bidang 

Misal titik P(
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 terletak pada bidang, maka jarak dua titik P dan Q dapat dinyatakan dengan rumus 
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Untuk membuktikan rumus tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan teorema Pythagoras.

Selanjutnya perhatikan gambar berikut ini!
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Berdasarkan gambar di atas, pandang 
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PSQ, dengan menggunakan teorma Pythagoras 

PQ
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Selanjutnya
Pada gambar di atas M adalah sebarang titik pada garis PQ dengan perbandingan PM:MQ = m : n
Karena PM : MQ = m : n, maka  diperoleh 

PM’ : MQ’ = m : n dan  MM’ : QQ’ = m : n 

Selanjutnya akan dicari koordinat M.
Karena 
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Dengan cara yang sama 
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Diketahui P(x1,y1) dan Q(x2,y2) M(x,y) titik tengah PQ maka 
Koordinat M dapat ditentukan dengan humus 
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Contoh soal
1. Tentukan jarak titik P(3,5) dan Q(1,-6).

     Jawab 

     Untuk menentukan jarak titik P dan Q dapat digunakan rumus 
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2. Tunjukkan bahwa titik-titik A(3,8), B(-11,3), dan (-8,-2) adalah titik-titik sudut dari segitiga sama kaki ABC.

      Jawab 

      Dengan menggunakan rumus jarak dua titik, diperoleh 
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3. Tunjukkan bahwa titik A(-3,-2), B(5,2) dan C(9,4).

      Jawab

      Terlebih dahulu dicari panjang AB, BC, dan AC 

      Dengan humus jarak dua titik diperoleh AB = 
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, BC = 2
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 dan 

AC = 6
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, sehingga AC + BC = AC, hal ini berarti titik A, B, dan C terletak pada satu garis lupus 
c. Gradien Garis Lurus
[image: image159.wmf])

,

(

1

1

y

x

P


[image: image160.wmf])

,

(

2

2

y

x

Q

[image: image161.wmf])

,

(

3

3

y

x

R

[image: image162.wmf]X

[image: image163.wmf]Y


[image: image164.wmf]'

P

[image: image165.wmf]'

Q


[image: image166.wmf]'

R


[image: image167.wmf])

,

(

1

2

y

x

S

[image: image168.wmf])

,

(

1

2

y

x

R

[image: image169.wmf])

0

,

(

1

x

M

[image: image170.wmf]1

y


[image: image171.wmf])

,

(

1

1

y

x

P


[image: image172.wmf]0

,

0

>

>

y

x

[image: image173.wmf]X


[image: image174.wmf]0

0

>

<

y

x

[image: image175.wmf]0

,

0

<

<

y

x

[image: image176.wmf]0

,

0

<

>

y

x

[image: image177.wmf]I

[image: image178.wmf]Kwadran

[image: image179.wmf]Y


[image: image180.wmf]Kwadran


[image: image181.wmf]Kwadran


[image: image182.wmf]II


Selanjutnya jika garis PQ diperpanjang, maka garis tersebut akan memotong sumbu X atau sumbu Y. Sudut yang dibentuk oleh garis PQ dengan sumb X disebut disebut inklinasi.

Selanjutnya perhatikan 
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PQR, menurut perbandingan goniometri diperoleh

tan 
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Perbandingan goniometri tersebut selanjutnya disebut kemiringan atau gradien atau tangensial dan dinotasian dengan 

m = tan 
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Dengan demikian gradien garis lurus didefinisikan sebagai tangen dari sudut inklinasi. 

Misal l
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 dan l
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 dua garis yang terletak pada sumbu koordinat, maka beberapa hal yang mungkin adalah kedua garis sejajar, berpotongan, atau saling tegak lurus. Jika l
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tegak lurus maka, perhatikan gambar di bawah ini 
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Karena l
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Karena l
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d. Luas Poligon yang Titik Sudutnya Ditentukan

Perhatikan gambar berikut!
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. Adalah titik sudut segitiga yang terletak pada sumbu-sumbu koordinta.
[image: image194.wmf])

,

(

'

2

y

x

Q

[image: image195.wmf]X

[image: image196.wmf]Y


[image: image197.wmf]Y

[image: image198.wmf])

,

(

1

2

y

x

S

[image: image199.wmf]2

q

[image: image200.wmf]1

l


[image: image201.wmf]2

l

[image: image202.wmf])

,

(

1

1

y

x

P

[image: image203.wmf]1

q

[image: image204.wmf]a

[image: image205.wmf]Y

[image: image206.wmf])

,

(

2

2

y

x

Q


[image: image207.wmf])

,

(

3

3

y

x

R


[image: image208.wmf]X

[image: image209.wmf]'

P

[image: image210.wmf]'

Q


Pada gambar di atas, luas 
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PQR adalah

= (Luas trapesium PP’Q’Q + luas trapesium QQ’R’R)- luas trapesium P’R’RP
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Bentuk di atas dapat dinyatakan dalam bentuk determinan mtrik ordo 3 x 3
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Soal-soal 

1. Buatlah ras garis dan tentukan jarak antara pasangan titik yang diketahui berikut ini:

a. P(4,5) dan Q(-1,3)

b. P(8,-2) dan Q(3,-1) 

c. P(-1,-2) dan Q(-3,-8) 

d. P(5,3) dan Q(2,-5) 
2. Gambarlah suatu poligon (segi banyak) yang titik-titik sudutnya adalah 

a. (-3,2), (1,5), (5,3), (1,-2)

b. (-5,0), (-3,-4), (3,-3), (7,2), (1,6)

3. Tunjukkan bahwa segitiga yang titik-titik sudutnya dibawah ini adalah sama sisi.

a. A(2,-2), B(-3,-4) dan C(1,6)

b. K(-2,2), L(6,6) dan M(2,-2) 

c. P(6,7), Q(-8,-1) dan R(-2,-7)

d. U(2,4), V(5,1) dan W(6,5)

4.  Tunjukkan bahwa segitiga berikut adalah siku-siku dan tentukan luasnya dengan menggunakan aturan yang ada.
a. A(0,9), B(-4,-1), dan C(3,2)

b. P(10,5), B(3,2), dan C(6,-5)

c. A(3,-2), B(-2,3), dan C(0,4)

d. K(-2,8), L(-6,1), dan N(0,4) 

5. Buktikan bahwa titik-titik berikut ini adalah paralelogram

a. (-1,-2), (0,1), (-3,2), dan (-4,-1)

b. (-1,-5), (2,1), (1,5), dan (-2,-1)

c. (2,4), (6,2), (8,6), dan (4,8)

6. Tunjukkan bahwa titik-titik berikut terletak pada satu  garis lurus dengan menggunakan metode jarak.

a. (0,4), (3,-2), dan (-2,8)

b. (-2,3), (-6,1), (-10,-1)

c. (1,2), (-3,10), (4,-4)

d. (1,3), (-2,-3), (3,7) 

7. Tentukan sebuah titik yang berjarak 10 satuan dari titik (-3,6)

8. Tentukan koordinat titik P(x,y) yang membagi ruas garis dengan perandingan diketahui:

a. A(4,-3), B(1,4) dengan AP:PB = r = 2

b. A(2,-5), (6,3)  dengan AP:PB = r = ¾

c. A(-5,2), B(1,4) dengan AP:PB = r = -5/3
d. A(0,3), B(7,4) dengan AP:PB = r = -2/7

e. A(-2,3), P(3,-2) dengan AP:PB = r = 2/5
9. Jika M (9,2) membagi ruas garis yang melalui P(6,8) dan Q(x,y) dengan perbandingan 3/7. Tentukan koordinat titik Q.

10. Tentukan titik pusat (centroid) setiap segitiga diketahui titik-titik sudutnya di bawah ini:

a. (5,7), (1,-3), (-5,1)

b. (2,-1), (6,7), (-4,-3)

c. (3,6), (-5,2), (7,-6) 

d. (7,4), (3-6), (-5,2)

e. (-3,1), (2,4), (6,-2)

11. Tentukan luas poligon yang titik sudutnya adalah:

a. (-3,2), (1,5), (5,3), (1,-2)

b. (-5,0), (-3,-4), (3,-3), (7,2), (1,6)

12. Tentukan koordinat titik-titik suatu segitiga, jika titik-titik tengah sisi-sisinya adalah:

a. (-2,1), (5,2), (2,-3)

b. (3,2), (-1,-2), dan (5,-4)
13. Gradien dari garis lurus yang melalui titik A(3,2) adalah ¾. Lukislah titik-titik pada garis yang berjarak 5 satuan dari A.
14. Tentukan gradien suatu garis lurus yang membuat sudut 45o dengan titik (2,-1) dan (5,3).

15. Garis p membentuk sudut 60o dengan garis s, Jika gradien p = 1, tentukan gradien garis s.
16. Sudut yang dibentuk oleh garis l yang melalui titik A(-4,5), B(3,y) dan garis u yang melalui titik P(-2,4), Q(9,1). Tentukan  konstanta y tersebut.
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